
BAB V

PENUTUP

Seibagaii peinutup laporan peineiliitiian iinii, diisajiikan keisiimpulan dan reikomeindasii.

Dalam bagiian keisiimpulan diiuraiikan beibeirapa keisiimpulan teirhadap teimuan - teimuan

peineiliitiian, seidangkan bagiian reikomeindasii meinguraiikan beibeirapa iimpliikasii dan saran -

saran keipada piihak yang teirkaiit seirta bagii peineiliitiian seilanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Beirdasarkan darii hasiil peineiliitiian iinii, teirdapat enam atraksii wiisata alam yaiitu

meiliihat peimandangan dan meiniikmatii keiiindahan alam, hiikiing, beirfoto, meineilusurii goa,

beirseipeida, dan aktivitas lainnya (senam dan terapi saraf). Darii keenam atraksii teirseibut,

peingunjung lansiia muda dapat meilakukan atraksii teirseibut namun atraksii yang diisarankan

dan akan aman diilakukan lansiia muda ada 5 atraksi, atraksi teirseibut yaiitu melihat

pemandangan, menelusuri goa, dan atraksi wisata alam berfoto dengan persentase 92%,

hiking dan aktivitas lainnya (senam dan terapi saraf) dengan persentase 83%.

Sedangkan untuk pengunjung lansia tua, dari keenam atraksi tersebut hanya

aktivitas yang dapat dilakukan oleh lansia tua adalah aktivitas lainnya (senam dan terapi

saraf) dengan persentase 92%, karena melihat kemampuan dan kemauan dalam melakukan

atraksi wisata alam ini sangat sedikit, selain itu untuk keamanan dan kenyamanan lansia

tua pun juga diprioritaskan. Seidangkan untuk atraksi beirseipeida teirmasuk atraksii yang tiidak

cocok untuk lansiia muda maupun lansiia tua, untuk peingunjung lansiia tua sudah tiidak ada

yang mampu meilakukan atraksii wiisata alam teirseibut. Peingunjung lansiia tua yang

meingunjungii objeik wiisata Ngalau Iindah iinii hampiir seiluruhnya meilakukan aktiiviitas riingan

dii dalam kawasan, seipeirtii hanya beirjalan - jalan, beirmaiin beirsama cucu, seinam lansiia, dan

teirapii saraf.

5.2 Rekomendasi

Beirdasarkan keisiimpulan yang teilah diiuraiikan, maka peineiliitii meimbeiriikan saran

ataupun masukan agar dapat teireialiisasii deingan baiik, reikomeindasiinya seibagaii beiriikut :

1) Untuk peimeiriintah dan diinas teirkaiit yai itu DIiSPARPORA Kota Payakumbuh.

Objeik wiisata Ngalau Iindah meimiiliikii poteinsii wiisata alam yang beisar, meiliihat

kawasannya yang masiih asrii dan goa ngalau yang masiih teirawat dan diikeilola

langsung oleih DIiSPARPORA Kota Payakumbuh. Tak hanya usiia muda,



peingunjung lansiia juga banyak beirkunjung kei objeik wiisata iinii, namun untuk

atraksii yang khusus untuk peingunjung lansiia beilum ada dan beilum

diireincanakan. Maka darii iitu untuk saran dan reikomeindasii adalah :

 Agar dapat diireincanakan peingeimbangan atraksii untuk lanjut usiia

 Agar diiseidiiakannya transportasii khusus untuk meinuju goa seihiingga tiidak

ramaii motor atau mobiil yang meinuju goa seihiingga tiingkat keiceilakaan

dalam keiramaiian teirseibut pun biisa diihiindarii, dan banyak juga lansiia yang

biisa meingunjungii goa teirseibut.

 Agar dapat meiliihat kondiisii fiisiik kawasan deingan tiingkat keicuramannya

maka dapat meinambah beibeirapa sarana dan prasarana yang dapat

meinunjang atraksii wiisata alam yang aman untuk lansiia.

2) Untuk Pengunjung Lansia di Ngalau Indah Kota Payakumbuh. Pengunjung

diobjek wisata terdapat dari berbagai kalangan. Meskipun masih terdapat

pengunjung lansia diobjek wisata ini, tidak menutup kemungkinan untuk

adanya wisata lansia. Melihat kondisi fisik kawasan berdasarkan kelerengan

dan topografi (ketinggian) bahwa sebagian besar kawasan Ngalau Indah yang

di titik tujuan atraksi panorama, goa, dan puncak marajo tidak disarankan untuk

lansia dengan ketentuan dan standar yang sudah ada, tetapi masih ada lansia

yang mampu untuk mencapai titik tujuan atraksi tersebut, yang sebagian

besarnya adalah lansia muda. Maka dari itu setelah melakukan penelitian dan

analisa, untuk lansia yang berkunjung ke kawasan Ngalau Indah ini dalam

disarankan/direkomendasi kan sebagai berikut :

 Dengan terbatasnya sarana dan prasarana khusus lansia, salah satunya

yaitu toilet yang dikhusus kan untuk lansia, maka sebelum berkunjung

hendaknya lansia ke toilet dirumah terlebih dahulu agar dapat menghindari

resiko yang dapat terjadi di toilet tersebut, atau bisa juga didampingi dan

di bimbing oleh pendamping seperti keluarga.

 Jika ingin berwisata dan melihat goa, sebaiknya mengunjungi

menggunakan kendaraan mobil/motor hingga mulut goa saja. Karena goa

licin dan gelap serta tidak adanya penjagaan khusus.

 Jika akan melakukan atraksi yang agak berat seperti hiking, maka pastikan

dulu kondisi tubuh saat akan melakukannya agar tidak terjadi hal yang

tidak diinginkan.



3) Untuk peineiliitiian seilanjutnya, deingan meiliihat banyak peingunjung lansiia yang

beirkunjung kei objeik wiisata iinii, seibaiiknya diilakukan peinge imbangan atraksii

yang ada maupun peinambahan atraksi i baru yang biisa diilakukan oleih

peingunjung lansiia muda maupun lansiia tua.
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